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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV Di UPTD 

SD Negeri 125549. Desain penelitian ini adalah pre-Eksprimental dengan bentuk One-

Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV-B 

UPTD SD Negeri 125549 yang berjumlah sebanyak 20 siswa. Hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu, (1) ada pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 125549 (Ha), (2) 

tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD SD Negeri 125549 (Ho). 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal pretest dan posttest kepada siswa. 

Data dianalisis menggunakan uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji peningkatan skor 

(N-Gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest siswa sebesar 43 

dengan tingkat ketuntasan 20%, yang meningkat menjadi 83 dengan tingkat ketuntasan 

mencapai 90% pada posttest. Hasil analisis normalitas menunjukkan bahwa data pretest 

memiliki nilai signifkan sebesar 0,135 lebih dari 0,05 dan data posttest memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,349 lebih dari 0,05 sehingga hasil analisis normalitas memiliki data 

berdistribusi normal, dan skor N-Gain rata-rata sebesar 0,7163 menunjukkan kategori 

peningkatan tinggi, dengan efektivitas pembelajaran sebesar 71,6262%. 
Keyword: Pembelajaran berbasis Proyek; Hasil Belajar IPAS; Model Pembelajaran  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the Effect of Using the Project Based Learning (PjBL) Learning 
Model on the Learning Outcomes of Grade IV Students at UPTD SD Negeri 125549. The 

design of this study was pre-Experimental with the form of One-Group Pretest-Posttest 
Design. The sample of this study was all students of grade IV-B UPTD SD Negeri 125549 

totaling 20 students. The hypothesis in this study is, (1) there is an effect of the application of 

the Project Based Learning (PjBL) learning model on the learning outcomes of grade IV 
students at UPTD SD Negeri 125549 (Ha), (2) there is no effect of the application of the 

Project Based Learning (PjBL) learning model on the learning outcomes of grade IV students 
at UPTD SD Negeri 125549 (Ho). Data collection was carried out by giving pretest and 

posttest questions to students. Data were analyzed using the normality test (Shapiro-Wilk) 

and the score increase test (N-Gain). The results showed that the average pretest score of 
students was 43 with a completion rate of 20%, which increased to 83 with a completion rate 

reaching 90% in the posttest. The results of the normality analysis showed that the pretest 

data had a significant value of 0.135 more than 0.05 and the posttest data had a significant 
value of 0.349 more than 0.05 so that the results of the normality analysis had normally 

distributed data, and an average N-Gain score of 0.7163 showed a high increase category, 
with learning effectiveness of 71.6262%. 
Keyword: Project Based Learning; Science Learning Outcomes; Learning Model 
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk membantu individu dalam mengembangkan 

diri, baik dari segi nilai, budaya, maupun peningkatan harkat dan martabatnya, sehingga siap menghadapi 

berbagai perubahan menuju kemajuan yang lebih baik. Para peserta didik yang menjalani pendidikan pada 

masa sekarang akan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan mereka 

di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk mengarahkan proses pendidikan agar mampu membekali peserta 

didik dengan kemampuan yang relevan dan bermanfaat untuk kehidupannya kelak, terutama setelah 

menyelesaikan jenjang pendidikan formal. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah sebuah usaha 

sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan suasana belajar dan juga proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Berdasarkan uraian di atas, pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk membantu individu 

dalam mengembangkan potensi diri, baik dalam aspek nilai, budaya, maupun martabat, sehingga mereka siap 

menghadapi perubahan dan kemajuan ke arah yang lebih baik.  

Pendidikan dasar, terutama di Sekolah Dasar (SD), sangat penting dalam membangun karakter, 

pengetahuan, dan keterampilan dasar siswa. Namun, pendidikan di tingkat ini menghadapi berbagai tantangan 

yang cukup besar. Salah satu masalah utama adalah rendahnya kualitas pembelajaran, yang sering kali 

disebabkan oleh metode pengajaran konvensional. Metode ini membuat siswa menjadi kurang aktif dan tidak 

terlibat dalam proses belajar, yang berdampak negatif pada motivasi dan pemahaman mereka terhadap materi. 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif dapat mengakibatkan 

pemahaman yang kurang mendalam dan hasil akademik yang memuaskan (Hattie, 2009:25). Hal ini terlihat 

dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa banyak siswa belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). 

Faktor lain yang turut berperan dalam rendahnya pencapaian KKTP adalah ketidakmerataan akses ke 

pendidikan berkualitas. Banyak sekolah di daerah terpencil atau kurang berkembang tidak memiliki fasilitas 

yang memadai serta sumber daya pengajar yang berkualitas. Situasi ini menyebabkan siswa kesulitan untuk 

mencapai standar yang telah ditetapkan. Penelitian oleh UNESCO (2020:205) menunjukkan bahwa siswa yang 

berada di daerah dengan akses pendidikan yang terbatas cenderung memiliki prestasi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan teman-teman mereka di daerah yang lebih maju. 

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar juga sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. Salah satu keuntungan dari penggunaan model pembelajaran adalah memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi, sehingga peserta didik dapat lebih fokus pada pembelajaran yang berlangsung. 

Guru berperan sebagai tenaga profesional yang bertanggung jawab untuk melaksanakan proses pembelajaran, 

mengevaluasi hasil belajar, memberikan bimbingan dan pelatihan, serta berkontribusi melalui pengabdian dan 

penelitian di masyarakat. 

Usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan dampak yang berarti jika 

tidak didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Guru diharapkan memiliki kompetensi untuk 

menerapkan model atau metode yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dan relevan dengan mata pelajaran, 

seperti IPAS. Pembelajaran IPAS merupakan disiplin ilmu yang mempelajari baik makhluk hidup maupun 

benda mati dalam konteks interaksinya, serta menganalisis kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai 

bagian dari masyarakat yang berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Marwa dkk. (2022:55), 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran ini dalam kurikulum 

merdeka. Hal ini disebabkan oleh cukupnya waktu yang dimiliki guru untuk mengeksplorasi berbagai model 

dan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Salah satu metode yang telah terbukti berhasil 

dalam meningkatkan partisipasi siswa adalah Project Based Learning (PjBL). 

Kosasih (2016:96) menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai tujuannya”. Sedangkan Saefudin 

(2014:58) berpendapat bahwa Project Based Learning merupakan metode belajar yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Dari pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat di 

simpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada penggunaan proyek atau kegiatan nyata sebagai inti dari proses belajar. Dalam Project Based Learning, 

siswa diajak untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang relevan, sehingga mendorong mereka 

untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman praktis. Dengan 

demikian, Project Based Learning tidak hanya mengutamakan hasil akhir proyek, tetapi juga proses 

pembelajaran yang terjadi selama siswa beraktivitas dan berkolaborasi. Oleh karena itu, diharapkan penerapan 

PjBL akan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik di kelas IV sehingga 
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memungkinkan mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di sekolah yang dituju, ditemukan bahwa 

terdapat total 26 guru di lokasi penelitian. Rincian jumlah guru tersebut terdiri dari satu kepala sekolah, dua 

staf pegawai, dan sisanya berfungsi sebagai guru kelas serta pengajar untuk mata pelajaran tertentu. 

Lingkungan sekolah tampak bersih dan terawat. Sekolah yang menjadi objek observasi penulis terletak di Jalan 

Siak Pematangsiantar. Peneliti juga menemukan beberapa permasalahan yang signifikan, salah satunya adalah 

rendahnya variasi dalam model pembelajaran yang diterapkan sehingga menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Penyampaian materi pelajaran juga terlihat kurang menarik, terutama akibat minimnya 

pemanfaatan media atau alat pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar siswa. Selain itu, selama 

proses belajar mengajar, khususnya di kelas IV, peneliti juga mencatat bahwa siswa cenderung kurang aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran yang menunjukkan perlunya perbaikan dalam metode pengajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. 

Berikut ini adalah data nilai ulangan harian mata pelajaran IPAS siswa kelas IV UPTD SD NEGERI 

125549. 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPAS Siswa Kelas IV 
KKTP Kelas Jumlah Siwa Presentase Komulatif 

>70 IV 8 35% Tuntas 

<70 12 65% Tidak Tuntas 

Jumlah 20 100%  

 

Berdasarkan tabel 1 hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD SD NEGERI 125549 menunjukkan 

bahwa masih ada siswa yang belum mencapai KKTP. Hal ini menjadi alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian di sekolah tersebut. Menurut peneliti, masih terdapat keterbatasan dalam jumlah model pembelajaran 

yang diterapkan saat ini. Sehingga, penting untuk memperkenalkan model-model baru, terutama untuk 

menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka yang diterapkan di kelas IV. Oleh sebab itu, peneliti menerapkan 

model pembelajaran yang dianggap sesuai, yaitu model Project Based Learning (PjBL). Model PjBL 

merupakan pendekatan yang efektif untuk mendorong siswa agar lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran IPAS. Dengan penerapan model ini, diharapkan materi yang 

disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan lebih mendalam, sehingga siswa dapat berpartisipasi secara 

signifikan dalam pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), diharapkan peserta didik kelas IV di 

UPTD SD NEGERI 125549 mampu meningkatkan motivasi dan semangat mereka dalam belajar IPAS. Hal 

ini penting, mengingat bahwa pembelajaran IPAS adalah salah satu bidang studi yang menarik dan 

menyenangkan untuk dipelajari. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya akan lebih terlibat, tetapi juga dapat 

mengembangkan keterampilan kolaboratif dan kreatif yang bermanfaat dalam pembelajaran mereka. 

Diharapkan, pengalaman belajar yang positif ini akan mendorong siswa untuk lebih antusias dalam 

mengeksplorasi materi. 

 

2. RESEARCH METHOD 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Menurut Sugiyono (2023:16) metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini 

sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 

sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/ empiris, obyektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan 

dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Pre 

Eksperimen Design dengan menggunakan The One Group Pretest-Posttest Design. 

Jenis desain penelitian ini merupakan desain yang menghubungkan variabel bebas dan variabel 

terikat. Dalam pelaksanaan desain ini hanya menggunakan satu kelompok saja dimana sabelum dilakukannya 

perlakuan terlebih dahulu memberikan pretest. Kemudian setelah diberikan perlakuan kelompok yang 

dijadikan sampel diberikan Kembali posttest untuk dapat membandingkan apakah terdapat pengaruh sebelum 

dan sesudah diberikannya perlakuan. 

Menurut Yusuf (2014:81) desain ini terdiri dari satu kelompok (tidak ada kelompok kontrol), 

sedangkan proses penelitiannya dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu: 

Pertama, Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal responden sebelum diberikan perlakuan 



Jurnal Riset Ilmu Pendidikan  

 (Elly Fitri Ompusunggu) 

335 

Kedua, Memberikan Perlakuan (X) 

Ketiga, Melakukan posttest untuk mengetahui keadaan variabel terikat sesudah diberikan perlakuan 

Adapun desain dari One Group Pretest – Posttest Design disajikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Desain Penelitian 
Subjek Pretest Treatment posttest 

Kelas IV UPTD SD Negeri 125549 O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan treatment) 

X = Treatment dengan menggunakan model Project Based Learning 

O2 = Nilai Posttest (sesudah diberikan treatment) 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1) Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2023:126) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV UPTD SD Negeri 125549 

sebanyak 20 siswa. 

2) Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2023:127) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karna keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Maka sampel yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah nonprobality sampling, dimana 

sampel yang dipilih adalah sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang. Maka dalam penelitian ini sampel terdiri dari seluruh siswa kela IV UPTD SD NEGERI 125549 yang 

berjumlah 20 orang. 

Tabel 3. Sampel Kelas IV UPTD SD Negeri 125549 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Ket 
L P 

1 IV 13 7 20 Aktif 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu dengan dokumentasi, tes dan 

observasi: 

1) Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi menurut Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak begitu sulit, 

dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah, dan dengan metode dokumentasi 

maka yang diamati bukanlah benda hidup melainkan benda mati. 

2) Metode Tes (Pretest dan Posttest) 

Metode tes menurut (Arikunto 2006: 223) untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya 

kemampuan objek yang diteliti maka dilakukan tes. Untuk manusia, instrumen yang berupa tes ini dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Untuk mengukur kemampuan 

dasar antara lain: tes untuk mengukur intelegensi (IQ), tes minat, tes bakat khusus, dan sebagainya. Khusus 

untuk tes prestasi belajar yang bisa digunakan di sekolah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: tes buatan guru 

dan tes terstandar. 

3) Metode Observasi 

Metode observasi menurut (Sugiono 2023: 203) observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data adalah uji yang dugunakan untuk mengetahui dan mengukur apakah data yang 

didapatkan memiliki distribusi normal atau tidak, dan apakah data yang diperoleh berasal dari populasi 

berdistribusi normal Gunawan (2020:32).  
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 Uji normalitas bertujuan menguji apakah model regresi variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak Sugiyono (2019:76). Untuk menguji normalitas pada 

penelitian ini digunakan uji Saphiro Wilk dapat dilihat pada rumus berikut. 

𝑍 =
𝑥−𝑋̅ 

𝑠
          (1) 

Keterangan : 

Z = Skor Baku 

X = Skor Tiap Sampel 

𝑋̅ = Rata-rata  

S = Standar deviasi 

Uji Normalitas pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Setelah diperoleh nilai signifikan dari uji normalitas, perlu diperhatikan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima; Ha ditolak. Artinya data terdistribusi normal. 

Jika nilai signifikan < 0,05, maka Ha diterima; Ho ditolak. Artinya data tidak terdistribusi normal. 

2) Uji N-Gain 

Besarnya gain ternormalisasi merupakan perbandingan skor gain aktual dan skor maksimum. Skor 

gain aktual adalah skor yang diperoleh saat pengujian instrumen, sedangkan skor maksimum adalah skor 

tertinggi yang mungkin diperoleh saat pengujian. Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa setelah mengalami sebuah perlakuan. Besarnya N-Gain didapat dengan persamaan berikut ini: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
    (2) 

 

Keterangan: 

N-Gain Score = nilai gain ternormalisasi (normalized gain) 

Skor posttest =  nilai posttest hasil belajar siswa 

Skor pretest =  nilai pretest hasil belajar siswa 

Skor maksimal =  nilai maksimum hasil belajar siswa 

Uji N-Gain pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25. 

Perolehan N-Gain disesuaikan dengan kriteria berikut: 

Tabel 4. Kriteria Skor N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

Setelah rata-rata N-Gain Score diperoleh, persentase keefektifan dapat dihitung dengan persamaan 

dibawah ini:  

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡 = 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑥 100 %    (3) 

Keterangan: 

N-Gain Percent = nilai persentase gain ternormalisasi (normalized gain) 

N-Gain Score = nilai gain ternormalisasi (normalized gain) 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasil yang dimaksud yaitu 

kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar IPAS 

siswa kelas IV UPTD SD Negeri 125549.  

Validasi tes sebelum digunakan, lalu di ujikan soal tersebut di UPTD SD Negeri 122384 Jln. Kol 

Pematangsiantar. Tujuannya adalah untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item tersebut. Ada 25 

pertanyaan tentang peralatan yang akan diuji. Setelah dilakukan uji insturumen, total soal yang valid berjumlah 

20 soal. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Analisis 

data yang dilakukan yaitu analisis data pretest dan analisis data posttest. Data prediksi digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal seorang siswa pada mata pelajaran IPAS materi jenis-jenis daun. Data posttest 

digunakan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa pada materi jenis-jenis 

daun dengan menggunkan model pembelajaran Project Based Learning. Terdapat perbedaan rata-rata nilai 

pretest dan nilai posttest dan hasil belajar siswa meningkat setelah penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Pretest adalah untuk menguji penguasaan siswa terhadap materi atau materi yang diajarkan sebelum 

menerima perlakuan, dan posttest adalah untuk menguji penguasaan siswa terhadap materi setelah menerima 
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perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest adalah 43%. Dan rata-rata nilai posttest adalah 

83%. Hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan post-test berdistribusi normal karena 

nilai Sig. > 0,05. Data pretest memiliki 0,135 > 0,05, dan data post-test memiliki nilai 0,349 > 0,05.  

Setelah memenuhi uji persyaratan yaitu uji normalitas maka dilakukan analisis N-Gain yang dihitung 

berdasarkan nilai pretest dan posttest. Berdasarkan hasil dari uji N-Gain disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan dengan kriteria nilai N-Gain Score sebesar 0,7163 atau dikategorikan tinggi dan N-Gain Percent 

sebesar 71,6262% yang menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning cukup efektif 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV. Maka kesimpulan dari tabel uji N-Gain di 

atas adalah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPAS 

Siswa Kelas IV di UPTD SD Negeri 125549. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD 

SD Negeri 125549 pada materi jenis-jenis daun. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu 

dari 43 pada saat pretest menjadi 83 saat posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami peningkatan pemahaman dengan rata-rata skor N-Gain yang diperoleh adalah 0,7163 

juga rata-rata N-Gain Percent sebesar 71,6262% sehingga tergolong dalam kategori tinggi. 
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